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Info Artikel Abstrak
Somra Areiel Dalam dunia pelayaran dan perdagangan internasional, keagenan
ejarah Artikel: . X

Diterima kapal (shipping agency) memegang peranan yang sangat penting. Keagenan kapal

25/05/2025 bertugas sebagai perwakilan dari pemilik atau operator kapal dalam mengurus

Disetujui segala kebutuhan kapal selama berada di pelabuhan. Tugas-tugas tersebut

]1331;) gg{i%{giiskan mencakup pengurusan dokumen kedatangan dan keberangkatan kapal,

30/09/2025 pengaturan bongkar muat barang, koordinasi dengan otoritas pelabuhan, serta
penyediaan kebutuhan logistik bagi kapal dan awaknya. Manajemen keagenan

Fr— kapal merupakan suatu sistem pengelolaan yang terorganisir untuk memastikan

words:

Mondi B seluruh proses layanan keagenan dapat berjalan dengan efisien, tepat waktu,

anajemen, keagenan, A i . X

kapal dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Mengingat kompleksitas kegiatan
yang terlibat, dibutuhkan pemahaman yang mendalam mengenai regulasi
pelabuhan, logistik maritim, serta keterampilan koordinasi lintas sektor.Pada
era globalisasi dan digitalisasi seperti saat ini, tantangan dalam manajemen
keagenan kapal semakin meningkat. Persaingan yang ketat, kebutuhan akan
pelayanan yang cepat dan akurat, serta tuntutan akan transparansi dan efisiensi
menuntut agen kapal untuk terus berinovasi dan mengembangkan sistem
manajemen yang andal.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan  kualitatif, metode penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan hasil dari penelitian yang berupa data-data yang diperoleh
sesuai dengan kondisi perusahaan yang berupa data non statistik dengan
metode pengumpulan data seperti wawancara dan dokumentasi, survey,
observasi, dan studi Pustaka

Hasil pembahasan keseluruhan keagenan PT. Anugrah Mahadaya
Nusantara di Banjarmasin sudah menjalakan tugas peran sebagai
manajemen keagenan kapal dengan baik, yaitu sebelum kapal tiba dan
sampai kapal berlayar kembali. Dimulai dengan penanganan kedatangan
kapal ke kantor Kesyahbandaran Otoritas pelabuhan, pemeriksaan
dokumen-dokumen kapal.Agen atau Staf Operasional Dari PT. Anugrah
Mahadaya Nusantara di Banjarmasin dalam melakukan tugasnya sudah
sangat teliti saat proses kedatangan kapal sampai keberangkatan kapal,
permohonan kedatangan dan keberangkatan itu di serahkan di kantor
Kesyahbandaran otoritas pelabuhan untuk penerbitkan surat persetujuan
berlayar.

Abstract

In the world of international shipping and trade, shipping agencies play a
very important role. Shipping agencies act as representatives of ship owners or

25


http://jurnal.amnus-bjm.ac.id/index.php/pena-jangkar

Noor Fathulliansyah, Riani Safitri, M. Irfan Noor, Wahyu Akbar Ariansyah /Pena Jangkar

operators in taking care of all ship needs while in port. These tasks include managing
ship arrival and departure documents, arranging loading and unloading of goods,
coordinating with port authorities, and providing logistical needs for ships and their
crews. Ship agency management is an organized management system to ensure that
all agency service processes can run efficiently, on time, and in accordance with
applicable regulations. Given the complexity of the activities involved, a deep
understanding of port regulations, maritime logistics, and cross-sector coordination
skills are required. In the current era of globalization and digitalization, the challenges
in ship agency management are increasing. Fierce competition, the need for fast and
accurate service, and the demands for transparency and efficiency require ship agents
to continue to innovate and develop reliable management systems. The type of research
used is descriptive with a qualitative approach, this research method aims to describe
the results of the research in the form of data obtained in accordance with the
company's conditions in the form of non-statistical data with data collection methods
such as interviews and documentation, surveys, observations, and literature studies.

The results of the overall discussion of the agency of PT. Anugrah Mahadaya
Nusantara in Banjarmasin have carried out their role as ship agency management
well, namely before the ship arrives and until the ship sails back. Starting with
handling the arrival of the ship to the Harbormaster's office of the Port Authority,
checking the ship'\s documents. Agents or Operational Staff of PT. Anugrah
Mahadaya Nusantara in Banjarmasin in carrying out their duties have been very
careful during the process of ship arrival until ship departure, the application for arrival
and departure is submitted to the Harbormaster's office of the port authority for the
issuance of a sailing approval letter.
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PENDAHULUAN

Kapal adalah suatu sarana transportasi laut yang berguna sebagai pengangkut
barang ataupun orang dari satu tempat ketempat lain. Untuk melayani jasa transportasi di
laut, tentunya harus didukung oleh permesinan yang memadai. Untuk itu perusahaan
pelayaran harus memiliki armada kapal laut yang tangguh dan selalu siap melayani jasa
transportasi di laut setiap saat dan tepat waktu.Indonesia memiliki peraturan mengenai
pangangkutan barang berbahaya melalui laut yang diatur dalam Undang-Undang No.17
Tahun 2008 tentang Pelayaran dan dalam Keputusan Menteri No. KM 02 Tahun 2010.
Pengangkutan barang berbahaya melalui laut memerlukan penanganan khusus, seperti
dari kemasan, penyimpanan dan persyaratan jenis kapal untuk mengangkut barang
berbahaya. Bidang kegiatan pelayaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelayaran
niaga dan bukan niaga. Pelayaran niaga adalah usaha pengangkutan barang, terutama
barang dagangan, melalui laut antar pulau atau pelabuhan.

Pelayaran bukan niaga meliputi pelayaran kapal patroli, survai kelutan, dan
sebagainya.Berkaitan dengan meningkatnya arus barang yang masuk daerah pelabuhan
bertambah banyak, maka perusahaan pelayaran membuka agen di tiap-tiap pelabuhan
yang disinggahi kapal untuk menjalankan usahanya dalam menangani kapal milik dan
non milik. Semua itu bertujuan untuk memudahkan perusahaan dalam mengurus
dokumen-dokumen, Instansi-instansi yang terkait dan keperluan kapal lainnya.Pengertian
keagenan yaitu hubungan berkekuatan secara hukum yang terjadi bila mana dua pihak
bersepakat membuat perjanjian, dimana salah satu pihak dinamakan agen (agent) setuju
untuk mewakili pihak lainnya yang dinamakan pemilik (principal) dengan syarat bahwa
pemilik tetap mempunyai hak untuk mengawasi agennya mengenai kewenangan yang
dipercayakan kepadanya.

Apabila suatu kapal berlabuh di suatu pelabuhan maka kapal tersebut
membutuhkan pelayanan dan memiliki berbagai keperluan yang harus dipenuhi. Untuk
melayani berbagai keperluan tersebut, perusahaan pelayaran menunjuk sebuah agen
kapal. Secara garis besar, dikenal ada tiga jenis agen kapal yaitu general agent, sub-agen
atau agen, dan cabang agen antara lain. Agen mempunyai peranan penting dalam hal
pelayanan kapal, karena agen bertugas untuk mengurus segala kebutuhan atau keperluan
kapal dari mulai kapal masuk sampai keluar pelabuhan. Melihat dari peranan agen yang
sangat besar untuk kebutuhan masuk dan keluarnya kapal di pelabuhan, maka penulis
tertarik untuk mengetahui pelayanan keagenan pada perusahaan pelayaran.

Transportasi laut menjadi pilihan utama bagi pengguna jasa angkutan laut untuk
mengirim atau melakukan perjalanan antar negara. Selain harga jasa yang di tawarkan
lebih murah dan jumlah barang dan muatan lebih banyak maka dalam hal ini perusahaan
pelayaran berusaha keras untuk meningkatkan fasilitas, keamanan dan keselamatan agar
pemakai jasa laut merasa aman dan nyaman. Transportasi laut yaitu kapal yang berfungsi
untuk mengangkut penumpang dan barang dari satu pelabuhan ke pelabuhan, dan ini di
imbangi dengan kondisi permesinan kapal yang baik.Insiden laut adalah peristiwa atau
kejadian yang disebabkan atau yang berhubungan dengan pengoperasian kapal dan
mengakibatkan kapal musnah atau hilangnya nyawa seseorang, atau yang menyebabkan
konstruksi kapal mengalami kerusakan berat atau mengakibatkan pencemaran
lingkungan.Penanggulangan pasca terjadinya kecelakaan tumpahan minyak, pertama,
yang perlu dilakukan adalah mengetahui secara cepat dan akurat wilayah persebarannya,
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baik secara visual langsung, maupun hasil penginderaan jauh. Berbagai cara
penanggulangan dilakukan seperti penyisihan secara mekanis, teknik bioremediasi,
penggunaan sorbent, dan penggunaan bahan kimia dispersan, serta metode lainnya
tergantung kasus yang terjadi.Untuk Teknik Bioremediasi, terdapat dua pendekatan yang
dapat digunakan dalam bioremediasi tumpahan minyak: (1) bioaugmentasi, di mana
mikroorganisme pengurai ditambahkan untuk melengkapi populasi mikroba yang telah
ada, dan (2) biostimulasi, di mana pertumbuhan bakteri pengurai hidrokarbon asli
dirangsang dengan cara menambahkan nutrien dan atau mengubah habitatnya.

Hingga sekarang teknologi itu terus dikembangkan termasuk penggunaan bakteri.
Indonesia perlu mengoptimalkan bidang ini menimbang laut Indonesia memiliki berbagai
macam jenis bakteri yang dapat mendegradasi minyak, salah satunya bakteri
hidrokarbonoklastik yang mampu mendegradasi berbagai jenis hidrokarbon.Upaya yang
lebih strategis adalah tindakan preventif untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan
tumpahan minyak itu sendiri. Rendahnya kesadaran akan aspek lingkungan di Indonesia,
baik secara individu, kelompok, maupun institusi, menjadi restriksi dari implementasi
upaya pencegahan dini. Upaya penyadaran lingkungan ini bisa melalui pendidikan publik,
hingga pemberian sanksi yang tegas apabila terjadi pelanggaran atas pencemaran
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif,
metode penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil dari penelitian yang berupa
data-data yang diperoleh sesuai dengan kondisi perusahaan yang berupa data non statistik
dengan metode pengumpulan data kualitatif seperti wawancara dan dokumentasi, survey,
observasi, dan studi pustaka. Penelitian deskriptif kualitatif mengutamakan pengumpulan
data dengan metode dokumentasi dan wawancara, observasi, dan studi
pustaka.Metodologi Pengumpulan Data salah satunya dengan Survey seperti : Melihat
secara langsung proses pelaporan survey yang dilakukan oleh jasa keagenan yang ada
diperusahaan tersebut, meliput ceklist yang digunakan, veripikasi laporan, pencatatan
temuan dan peroses peroses perbaikan dan lain-lain, Observasi semua kegiatan mengenai
proses keagenan kapal tangker bermuatan solar impor pada PT. Anugerah Mahadaya
Nusantara Di Banjarmasin, Wawancara mendalam dilakukan untuk mengetahui tentang
pandangan sosial subjek penelitian, serta Tekhnik Pengumpulan data dilakukan dengan
cara mengambil referensi dari buku-buku yang dapat dipergunakan sebagai pedoman
dalam melakukan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Manajemen keagenan kapal tangker bermuatan solar impor pada PT. Anugrah
Mahadaya Nusantara di Banjarmasin

a) Proses Penanganan Kedatangan dan keberangkatan kapal

Persiapan sebelum kapal tiba maka nanti nya ada penunjukan dari pemilik
kapal ke agen atau informasi melalui Via telepon dan email, rencana kedatangan

28



Noor Fathulliansyah, Riani Safitri, M. Irfan Noor, Wahyu Akbar Ariansyah /Pena Jangkar

kapal dan mengirimkan lampiran untuk pengajuan permohonan pemberitahuan
kedatangan semua pengangkut pada instansi terkait sebagai berikut:

Letter Of Appointment (Surat penunjukan Keagenan kapal) Secara sederhana
proses penunjukkan agen adalah, principal menunjukkan salah satu perusahaan
pelayaran nasional yang bertempat suatu negara untuk menjadi General Agent
degan penunjukkan Letter Of Appointmen biasanya untuk kapal-kapal dengan
trayek tramper sehingga hanya berlaku untuk satu kali kunjungan saja.

Rencana Kedatangan Saranan Pengakut (RKSP) ialah memberitahukan ke
instansi-instans terkait bahwasanya kapal akan datang. Biasanya RKSP ini di
beritahukan 3 hari sebelum kapal tiba pengajuan nya ke instansi Bea dan Cukai,
Imigrasi, Knator Kesehatan Pelabuhan, Syahbandar Otoritas Pelabuhan berlaku
sampai 24 jam.

Sertifikat surat laut/Surat Tanda kebangsaan (Copy) adalah surat yang berisi
kan peryataan kebangsaan kapal, maka atas dasar surat ini pthak kapal berhak
mengimbarkan bendera kebangsaan dari negera yang memberikan sertifikat dan
berhak mendapatkan pelindungan hokum dan di mana kapal itu dibuat.

Surat Ukur Internasional / Internasional Tonnage Certificate (Copy) adalah
sertifikat yang menerangkan bahwa suatu dokumen kapal yang menguraikan
lebih jelas tentang, ukuran-ukuran pokok seperti panjang dan lebar kapal, serta
tonnage kotor dan tonnage bersih kapal sehingga kita dapat mengetahui Berat
sebuah kapal tersebut dengan dokumen surat ukur internasional

Ship particular yaitu, Surat yag berisi tentang data-data kapal yang lengkap di situ
lah kita mengetahui tentang data kapal seperti nama kapal, bendera, imo, tanda
panggilan, ownernya, dan dll

Cargo manifest yaitu, surat yang berisi daftar semua perincian barang muatan
yang ada di kapal dan di mana alamat barang akan di tuju oleh karena itu agen
harus membuat Cargo Manifest supaya di ketahui oleh Instansi-Instansi yang
nanti nya di periksa di atas kapal.

Bill Of Loading B/L adalah surat bukti barang muatan yang berfugsi sebagai,
Tanda terima sah barang muatan, perjanjian pengakutan, dan sebagai bukti
kepemiikan barang muatan dan dokumen hak milik dari pemilik barang,
kontrak angkut antara pemilik barang dengan pemilik kapal, dokumen jual beli.

b) Pengajuan rencana kedatangan kapal

Pihak agen pelayaran menyampaikan Rencana Kedatangan Sarana

Pengangkut (RKSP) kepada :

Kantor Kesyahbandaran dan Otaritas Pelabuhan Kelas II Banjarmasin
tujuannya untuk memberitahukan kedatangan kapal kepada pihak syahbandar.

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II tujuan pemberitahuan ini agar pihak
kesehatan pelabuhan memeriksa keadaan atau kesehatan dari awak kapal dan
kesehatan kapal sebelum melakukan penyandaran kapal.
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e Bea cukai tujuan pemberitahuan ini agar pihak bea cukai memeriksa muata
sebelum di lakukan pembongkaran muatan.

e Imigrasi bertujuan sebagai menangani crew kapal dan dokumennya yaitu paspor
dan crew list.

Saat kapal tiba area pelabuhan dalam tugasnya untuk melakukan pengambilan
sertifikat kapl, seorang staf operasional selalau melakukan hubungan dengan pihak
kapal baik melalui via telepon maupun channel radio, hal ini dilakukan untuk
memperoleh kepastian tentang kapan rencana kapal tiba di pelabuhan dan
memberitahukan apa saja Document yang harus disiapkan oleh kapal pada saat
diperiksa oleh instansi terkait yaitu:

o  Ship particular, surat yang berisi tentang data-data kapal lengkap kapal nama
kapal, call sign kapal, registry kapal, imo kapal.

e Crew List, yaitu daftar nama seluruh anggota atau awak yang ada di kapal dan
jabatan nya masing-masing di atas kapal.

e Nil List, yaitu daftar barang yang tidak ada dikapal barang yang tidak di
anjurkan di bawa di atas kapal.

o Voyage Memo adalah surat yang berisi tentang perjalan kapal dan tujuan
selajutnya supaya kita mengetahui kapal itu selajutnya menuju ke mana dan
tujuan trakhir nya di mana dapat kita ketahui.

e Crew Effect, adalah surat yang berisi tentang barang apa saya yang dibawa oleh
crew selama ada di atas kapal.

o Deck & Engine Store List, yaitu daftar keperluan barang kapal atau barang
cadangan untuk mesin kapal.

o Bonded Store List, yaitu daftar barang-barang larangan milik crew di atas kapal.

o Stowage plan, merupakan sebuah gambaran informasi mengenai rencana
pengetahuan muatan di atas kapal yang mana gambaran tersebut
menunjukkan pandangan samping Denah serta pandangan atas Prologi dari
letak-letak muatan, jumlah muatam, dan berat muatan.

c). Proses Checking

Setelah kapal tiba di pelabuhan, maka Staf Operasional melakukan cheking
dengan intansi terkait dan naik ke atas kapal untuk menemui Nahkoda dan Agen
kapal meminjam dan memeriksa dokumen atau sertifikat kapal original yang nanti
nya di perlu kan untuk Clearance in dan syarat-syarat nanti nya untuk memenuhi
pengurusan di instansi yang terkait untuk kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan dan untuk Bea dan cukai, Imigrasi, Kantor kesehatan pelabuhan supaya
berkas-berkas dan di ingikan oleh instansi supaya di jadikan lampiran bahwa tanggal
sekian hari dan bulan nya bahwanya ada terjadinya kegiatan kedatangan kapal dan
tugas setiap instansi oleh karena itu.

30



d)

Noor Fathulliansyah, Riani Safitri, M. Irfan Noor, Wahyu Akbar Ariansyah /Pena Jangkar

Kenapa syarat-syarat kapal sebelum kapal itu sandar karena takut terjadi nya hal

yang merugikan kapal atau kapal membawa barang-barang terlarang maka sebelum
kapal tiba di maka khusus nya kapal asing harus di periksa terlebih dahulu.

4

Arrival Condition berisi tentang kondisi kapal saat tiba di pelabuhan seperti jumlah
bahan bakar, air tawar, draf tiba nya kapal dan General Agent, Local Agent, Shipper,
Posisi Anchored dan dlL.

Master sailing Declaration surat peryataan kesiapan kapal berangkat dari Nahkoda
nantinya agen memintan tanda tangan kepada nahkoda dan nanti nya jika kapal
ingin berangkat maka nanti nya sebelum kapal berangkat agen akan melampirkan
di permohonan spb.

Last port Clearance yaitu bukti Clearance dari pelabuhan sebelumnya atau
pelabuhan asal yang di mana kapal pernah menuju di suatu tempat maka kapal
harus melampirkan trakhir perjalanan nya.

Certificate Of Pratique di terbitkan di kesehatan bahwa kapal sudah di periksa oleh
instansi kantor kesehatan pelabuhan sebelum beraktifitas dan nanti nya akan di
terbitkan cop yaitu sertifikat izin karantina.

Immigration Clearance di perlukan jika kapal dari luar atau dari local.
Buku Kesehatan ( Helth Book )

Passport akan di periksa jika sebuah kapal asing masuk di Indonesia maka
Instansi Imigrasi mescan passport tersebut dan di beri stap in bahwa passport
ini sudah di lakukan in.

Proses Clearance in

Dalam hal ini agen PT. Anugrah Mahadaya Nusantara di Banjarmasin

mempunyai banyak peran dalam hal ini tidak Cuma itu tanggung jawab mengenai
kapal, mulai dari memasukan wilayah pelabuhan, penyelesaian Clearance dengan
sistem Manual.

Selesai dari pemeriksaan dokumena kapal harus di bawa oleh staff operasional

segara membawa dokumen-dokumen kapal ke kantor untuk mendaftarkan
permohonan guna keperluan Clearance in di kantor Syahbandar yaitu:

Surat Tanda Kebangsaan (Certificate Of Registry) tanda mengetahui dari negara
mana kapal itu di buat.

Surat Ukur Internasional (International Tonnage Certificate) surat ukur iyalah
dokumen dari kapal yang di mana tentang berat kotor nya kapal secara
keseluruhan dan panjang lebar nya kapal tersebut.

Sertifikat Keselamatan Konstruksi kapal (Safety Construction Certificate) iyalah
sertifikat menunjukkan salah satu hal di gunakan untuk kelayakan kapal untuk
dilakukan nya pelayaran.

Sertifikat Keselamatan Radio Kapal (Seffy Radio Certificate) adalah salah satu
syarat untuk berlayar.radio kapal merupakan salah satu komponen penting
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dalam sebuah pelayaran oleh karena itu sertifikat kelayakan dari radio akan
menentukan dengan kapal layak berlayar atau tidak.

e Sertifikat pengawakan minium (Safe Manning Certificate) adalah sertifikat
yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal perhubungan laut untuk awak kapal
yang memebubhi persyaratan kualifikasi dan ketentuan jumlah awak kapal yang
wajib dan serfikatnya.

o Sertifikat Klasifikasi (Classication Certificate) iyalah suatu lembaga yang
berfungsi dalam hal memberikan kontribusi terkait keselamatan dan regulasi
maritime mengenai kualitas kapal baik dari struktur dan system permesinan
untuk syarat layak laut.

e Sertifikat Garis Muat Internasional (Inernational Load Line Certificate) suatu
sertifikat yang diterbitkan oleh pemerintah Negara kebangsaan kapal,
berdasarkan perjanjian internasional tentang garis muat dan lambung timbul
dan batas garis muat untuk tiap-tiap musim.

e Sertifikat Internasional Pencemaran Oleh Minyak (International Oil Pollution
Prevention Certificate) tentang pencegahan polusi di laut dari kapal akibat dari
aktivitas operasional di kapal ataupun kecelakaan kapal untuk pencegah
pencemaran lingkungan laut dari berbagai polutan.

e) Kegiatan Bongkar

Tugas agen naik ke atas kapal ketika sandar yaitu meminta laporan jam sandar
kepada nahkoda / master dan menanyakan apabila ada permintaan — permintaan dari
kapal.Pada saat kegiatan bongkar pihak agen tetap memantau kegiatan bongkar /
muat dan melakukan kordinasi baik dengan pihak kapal, Perusahaan Bongkar Muat,
owner mengenai kegiatan bongkar maupun masalah kapal dan muatan tersebut.
Memantau kapal selama di pelabuhan dan keperluan —keperluan crew kapal. Tidak
hanya mengawasi kapal saja agen juga harus mengetahui kejadian yang terjadi selam
proses bongkar / muat berlangsung. Hal tersebut dimaksudkan agar dapat menjadi
laporan ke owner atau principal nantinya.Koordinasi dengan Perusahaan Bongkar
sangat penting karena untuk menentukan kapan proses bongkar tersebut selesai dan
juga sebagai sumber data. Kordinasi dengan penerima barang List tongkang dan
bongkarnya berapa hari, kordinasi ke agen tongkang.

f) Proses Clearance Out

Setelah dapat informasi kapal selesai melakukan bongkar barang dan kapal
tersebut siap untuk keluar dari pelabuhan dan melanjukan perjalanan ke pelabuhan
tujuan maka pihak agen akan memproses keberangkatan kapal dengan mengajukan
dokumen Clearance Out Kepada Istansi yang terkait:

1) Kantor Kesehatan pelabuhan, pihak agen akan mengajukan permohonan untuk
pengajuan di kantor kesehatan dan nantinya menyatakan bahwa kapal boleh atau
diperkanankan berlayar dan semua awak kapal di dalam keadaan sehat, dalam
hal ini petugas kesehatan melakukan pemeriksaan erhadap dokumen kesehtan
kapal ialah:
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e Buku Kesehatan Health Book berisi tentang keadaan kapal nama kapal,
tanggal tiba, dan berangkat jumlah crew di kapal mencantumkan SSCEC
dan Medical chest berlaku nya dan terbit, berlayar sebelumnya, tujuan berikut
nya

e  Medical chest adalah wayah atau lemari untuk menyimpan obat. Semua
kapal yang diatur oleh peraturan organisasi maritime internasional harus
memiliki persediaan medis dan penyimpanan yang sesuai untuk merekan
seperti es dan kunci di lemari obar-obatan

o Ship Sanitation Control Exemption Certificate adalah sertifikat tindakan sanitasi
kapal dan berlaku hanyar 6 (Enam) bulan sejak tanggal diterbitkan. Lalu
setelah dinyatakan awak kapal sehat dan tidak ada penyimpangan maka
dicetak surat perseujuan berlayar keseahtan dan ditandatangi oleh petugas
kesehatan beserta buku kesehatan Health Book juga ditandatangi oleh
petugas kesehatan.

2) Kantor kesyahbandaran dan Otoritas pelabuhan setelah ada informasi kapal
sudah selesai melakukan kegiatan bongkar. Pihak agen mendaftar permohonan
laporan kedatangan keberangkatan kapal Lkk dan permohonan surat persetujuan
berlayar Spb kemudian diajukan ke kantor kesyabandaaran dan otoritas
pelabuhan selagi surat laporan kedatangan keberangkatan kapal sedang di input
oleh petugas syahbandar, pihak agen mengisi pertelaan bayar rambu. Dan setelah
ada kode billing pihak agen langsung melanjutkan pembayaran rambu via
transfer. Setelah rambu dibayar minta kuintansi dan surat persetujuan berlayar
bias dicetak karena rambu sudah dibayar. Selagi surat persetujuan berlayar sedang
dicetak, pihak agen menyiapkan lampiran-lampiran untuk diperiksa oleh perwira
jaga yang akan menandatangi surat persetujuan berlayar tersebut dan
menerbitkan Spbyaitu:

1)  Surat Permohonan Spb

2)  Memorandum Clearance In Sertifikat kapal

3)  Surat peryataan Nahkoda / Master sailing Declaration
4)  Daftar awak kapal / Crew List

5)  Bukti Clearance dari kantor kesehatan pelabuhan

6) Laporan Kedatangan Keberangkatan Kapal

7)  Dokumen Muatan Cargo Manifest

8)  Bukti pelunasan kuitansi PNBP

9)  Surat persetujuan Berlayar pelabuhan Asal Last Port Clearance
10) Penunjukan keagenan

11) Perkiraan Cuaca 7 hari kedepan dari BMKG

Setelah pihak Agen telah selesai melakukan Clearance Out bagi kapal
tersebut, kemudian pihak Agen Pelayaran akan naik ke atas kapal menemui
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Nahkoda kapal untuk melakukan Tugas-Tugas akhir sebelum kapal di berangkat
Ship Sailing adalah:

e Meyereahkan kembali dokumen-dokumen kapal kepada Nahkoda,
dokumen yang telah diambil oleh pihak Agen pelayaran pada saat kapal
tiba untuk keperluan Clearance In kapal tersebut.

e Menyerahkan surat persetujuan Belayar SPB yang telah sah ditandatangani
oleh perwira jaga di kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan Ksop
dan Menginstruksikan kepada Nhakoda Kapal untuk mempersiapkan
Mesin Start Enginner untuk mempersiapkan kapal siap untuk berlayar.

g) Prosedur dan Tata Kerja Agen Terhadap Keberangkatan Kapal
Adapun tugas agen terhadap keberangkatan kapal adalah :

e Mengambil dan menyerahkan dokumen — dokumen kapal kepada pihak kapal
yang disimpan oleh syahbandar.

e Mengurusi segala sesuatu untuk clearance out pelabuhan.

e Menyelesaikan administrasi pelabuhan baik itu kapal pandu keluar maupun
untuk administrasi jasa pelabuhan.

e Member pelayanan terakhir terhadap keperluan kapal dan awak kapal yang
di ageni.

e Kemudian agen menghubungi instansi-instansi terkait yang berhubungan
dengan keberangkata kapal.

h) Dokumen yang diperlukan dalam pelayanan kapal tangker bermuatan solar impor.
a. Dokumen yang diperlukan saat kapal tiba

1) Dokumen Kedatangan Bea Cukai Dokumen yang disampaikan kepada
BeaCukai Rencana Kedatangan :

o Crew list

o Crew effect

e Bonded store list

e Provision store list
e Medicine store list

2) Dokumen Imigrasi Dokumen kedatangan yang disampaikan kepada imigrasi
yaitu :

e Crew List
e Paspor
e Nil List

e Port Of Call
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Immigration clearane

3) Dokumen kesehatan pelabuhan Dokumen kedatangan yang
disampaikan kepada kesehatan pelabuhan yaitu :

Ship Sanitation Control Exemption Cert
Maritim Declaration Of Helth

Yellow Fever Vaccination List

Medical Chest / Medicine Certificate

Indonesian Helth Book

4) Dokumen Syahbandar Dokumen kedatangan yang disampaikan
kepada syahbandar yaitu :

Sertifikat Kedatangan Kapal Certificate Of Ship’s Registry

Sertifikat Garis Muatan Internasional International Loadline
Certificate

Sertifikat Perlengkapan Keselamatan Safety Equipment Certificate

Sertifikat Radio Dan Telegrap Keselamatan Safety Radio
Telegraphy Certificate

Kuintansi Penerimaan Bea Mercusuar Indonesia Pada Pelayanan
Yang Terakhir Indonesia Lightdues Of Last Voyage

Izin Masuk Dan Keluar Dari Pelabuhan Yang Terakhir Disinggahi
Last Port Clearane Of Call

International QOil Pollution Prevention Certificate
Safety Construction Certificate

Internation Ship Security Certificate

Imsbc Code Certificate

Membayar harbour dues yaitu biaya yang dihitung mulai dari kapal
datang dan labuh dipelabuhan sebesar Rp.- dikali GT (Gross
tonage).

Membayar biaya light dues yaitu biaya rambu pada saat kapal
masuk kepelabuhan GT dikali USD.

5) IMPT

Pemilik kapal membayar tarif penunjukan titik penumpukan
terpadu (PTPT) senilai USD dikali dua (Keluar dan Masuk).

Ship’s Particulars

Dokumen yang berisikan rincian data kapal.
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b). Dokumen bongkar / muat

Ketika barang sudah diselesaikan pemuatan maka dokumen yang harus
disiapkan oleh agen adalah :

1.

SOF (Statement of fact) artinya pelabuhan dan bongkar muat, yaitu
laporan keseluruhan dari hasil muat atau bongkar selama di pelabuhan
dan tempat atau lokasi muatan yang akan di muat ke kapal, mencatat
semua kejadian waktu kegiatan sejak kapal tiba sampai dengan kapal
berangkat tujuanya adalah menghindari claim dari pihak pemilik
barang atau pihak asuransi yang akan mengganti semua kerugian.

Adapun isi SOF (Statement of fact) adalah :
e Nama kapal

e pelabuhan yang di singgahi

e catatan kegiatan bongkar muat

e tanggal kegiatan

e catatan kegiatan kapal dari berlabuh jangkar, sandar, sampai kapal
berlayar lagi

e tanda tangan dan stempel dari pihak kapal (nahkoda atau chief
officer) dan pihak agen.

STATEMENT OF #ACT

— 1

DATE JANUARY 30, 2022
VESSEL NAME MT. ES JEWEL
PORT OF LOADING [ DISCHARGE
TANIUNG LANGSAT, MALAYSIA A SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA
SHIPPE R CONSIGNEE e -
TRAFIGURA ASIA TRADING PTE LTD TO THE ORDER OF NATIXIS, SINGAPORE
DESCRIFTION OF GOODS - NOTIFY ADD 7]
T. SINAR ALAM DUTA PERDANA 11
K.P. TENDEAN NO 174 RT 17 BANJARMASIN, INDONESIA

SHIP'S ARRIVED ON JAN 28, 2022 AT 1930 HAS
N.O.R TENDERED O% JAw 20, 2032 AT OB12 HRS
N.O.R ACCEPTED ".602.039 ™Mr

O8 JAN 20, 2032 AT 1630 MRS

ARFIVAL CONDITION  FO : 122,991 MT DO : 26.888 MT  BW : 850 M1 FW ;125 MT DRAFT
F/7.30 MA/7.30 M

EPARTURE CONDITION FO © W2.848 MT DO : 34 725 MT 8w - 3.800 wv FW 120 mT DRAFT

F/eT oA A/ 3w

= - DAILY RECORD
WEATHE =
AN
eam
12 !
e isas-205c
SUARALAL 12 . M. Es sewE
< UV AT THE ABGVE TImE RECORD ARE TRUE AND CORRECT SEE PAGE NG.3 (TWO)
’ﬂp! H 7 . mM.T Es JEw 7
T3 " s e I d EL =
- el =S JE y7
i 7777 : v
STREFEWS 7 CONSIGNEE AR TR s O 8580 ST A rew

Gambar 3.5 Statement of fact (SOF)

36



Noor Fathulliansyah, Riani Safitri, M. Irfan Noor, Wahyu Akbar Ariansyah /Pena Jangkar

2. Cargo manifest Suatu dokumen jasa angkutan yang berisi daftar
cargo, penumpang, awak kapal dan lainnya yang biasanya
digunakan oleh bea cuka. Manifes biasanya digunakan oleh orang-
orang yang memiliki kepentingan untuk memastikan bahwa
penumpang dan kargo yang terdaftar telah berada di dalam
transportasi tersebut dari awal keberangkatan hingga sampai di
tujuan. manifes berisi spesifikasi dan jumlah muatan, dan biasanya
dibuktikan secara resmi. Informasi yang ada dalam manifes
dikumpulkan sebelum keberangkatan, berdasarkan daftar penumpang
yang masuk (check in). Dokumen ini bersifat rahasia, mengingat
memuat data pribadi kelengkapan penumpang. Manifes menunjukkan
bukti negara asal barang, tidak adanya selundupan, dan tidak ada
barang lain (ilegal) yang dimuat dalam kendaraan.

/A
JJmnus

g " MANIFEST ofthe cargo laden on board the SINGAPORE flag.
MT. ES JEWEL Voy No. Where  CAPT. IRFAN AFANDI
is master of 8580 GT tons grossand 19 PERSONS _ crew, bound from  TABONEQ, SOUTH KALIMANTAN, INDONESIA

To SINGAPORE ( Number of sheet 10F1 sheet No,

NUMBER OF SHIRPERS CONSIGHESS NUMBER OF SONTAINS WEASUREMENT / e\ e
B/l PACKAGES WEIGHT

NIL CARGOONBOARD

TABONEO, 30 JANUARY 2022
PT. ANUX MAHADAYA NUSANTARA

Gambar 3.6 Cargo manifest

3. Stowage Pland adalah perencenaan pemuatan barang di atas kapal yang
dibuat sebelum kapal melakukan proses bongkar muat. Terdapat nama
pelabuhan bongkar, berat, posisi muatan tersebut diatas kapal.
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OMHE SHIPMANAGEMENT PTE.LTO
MT EsaEWwEL
Mo crew wsT
= Anmivar = oreArTURE

INOONESIAN

Vrziere

Casasere

- > Consiaie

NATIONALTY
INDONESIAR

TOTAL CREW (ir

MO Convention «
MO FAL

Form s MASTER OF MT. £5 JEWEL

Gambar 3.7 Stowage Pland

4. Notice of ReadinessONOR) adalah dokumen muatan yang berisi
pernyataan Nakhoda bahwa kapal tiba dan siap untuk kegiatan muat
atau bongkar. Pernyataan tertulis dari Nakhoda yang menyatakan
bahwa kapal sudah siap untuk kegiatan muat ataupun bongkar.
Pernyataan ini biasanya dikirimkan pada saat kapal memasuki wilayah
pelabuhan. Polis dan asuransi laut (marine insurance police) Adalah surat
bukti tentang diasuransikannya barang yang dikirimdengan kapal laut
dari pelabuhan pemuatan yang dikeluarkan oleh pelabuhan.

NOTICE OF READINESS

DK, RS SRV R,
Vor. No.

at the port of TABONES ot 28  Hours on

Notice tendered at = 1% %5 Hours on January > & . 2022

Notice nccepted ot

Gambar 3.8 Notice of Readiness (NOR)

5. Shipping Order Yang juga disebut shipping Instruction (S/1) atau Booking
Note,adalah dokumen yang menjadi sumber dari semua jenis
dokumenmuatan kapal niaga. Dalam dokumen Booking Note ini
pengitim muatanmenyatakan kehendaknya secara tertulis untuk
mengapalkan muatantertentu dari pelabuhan pemuatan tertentu dan
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ditujukkan kepelabuhantujuan tertentu (atau yang akan ditentukan
kemudian), menggunakan kapal tertentu (tepatnya sailing tertentu).

6. Mate’s receipt adalah Surat tanda terima barang atau muatan diatas
kapal sesuai dengan keadaan muatan tersebut ditandatangani oleh
Nahkoda.

7. Draft survey adalah sistem perhitungan muatan berdasarkan
pengukuran  draft syarat kapal sebelum dan sesudah
pemuatan/bongkar dengan perhitungan.

Summary of Outturn Data ‘!» ﬁi’
for Petroleum Product Product Discharge I _._“:3...:::,9

T Es JEwEL Port/ Tarminal ST

Gambar 3.9 Draft survey

8. Surat Izin bongkar diluar kawasan pabean adalah Pembongkaran
barang impor dilakukan setelah pengangkut menyerahkan inward
manifest dan sudah mendapatkan nomor dan tanggal pendaftaran.
Pejabat Bea dan Cukai dapat melakukan pengawasan terhadap
Pembongkaran barang impor secara selektif berdasarkan manajemen
risiko dan membuat laporan pengawasan pembongkaran.

= KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLII INDONESIA

Nomor O/WEBC.15/KPP.MP.O1/3D/2022 07 Juli 2022
Sifar

Lampiran L) b rlcas

Hal : Persetujuan Ljin Bongkar di luar Kawasan Pabean

Yth. Pimpinan PT Anugerah Mahadaya Nusantars
tempat

....... e vai permohonan BT

O OB E ARV 202 re nr,g Sur'cs it 2025, Dongan int
ICA KLUANG 2
SR 2008 ta e S ruh Banatas Usdssa - Undasng
108 ayat (1) mpor yang diangkut sarana
x5 wagih i s o B Ay it
Koemudian sesunt pasal 81 ayat

e aha yang bersangkutan wajib memberikan bantuan

yang layalk aalam pelakeanaan tugas pongaw rtasi B
Tayalk

Borkenaan dengan hal tersebut di atas, permohonan Saudara kami setujul. Dem ikian surat
persctuiuan il dibuat Gntuk diketanus

S\ \

3 Susetyo
1968090619881 21001

Gambar 3.10 Izin bongkar diluar kawasan pabean
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9. Surat Izin timbun Barang impor, sementara menunggu
pengeluarannya dari kawasan pabean, dapat ditimbun di tempat
penimbunan sementara.Dalam hal tertentu, barang impor dapat
ditimbun di tempat lain yang diperlakukan sama dengan tempat
penimbunan sementara.Barang impor dapat dikeluarkan dari kawasan
pabean atau tempat lain, setelah dipenuhinya kewajiban pabean.

mti
I
i
%

Gambar 3.11 surat izin timbun barang impor

10. Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) adalah proses
pelayanan dan pengawasan pengeluaran Barang Impor dengan tidak
dilakukan pemeriksaan fisik, tetapi dilakukan penelitian dokumen
setelah penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB)
tersebut.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIEERKTORAT JENDERAL BEA DAN SUKAL

KANTOR WILAYAH DJBC KALIMANTAN BAGIAN SELATAN

KANTOR PENGAWASAN DAN PELAYANAN BEA DAN CUKAI TIPE MADYA PABEAN B BANJARMASIN

SURAT PERSETUJUAN PENGELUARAN BARANG (SPPE)
Nomor : 900140/WEC.15/KPP.MP.01/2021 Tanggal : 05-08-2021

Nomor Pendaftaran PG LOO140 Tangpal L 06082021
Repada
' ir

i 028234830731000

Nama SINARALAM DUTAPLERODANA I

Alamat Sl TEPIAN KALL BARITO
PR

NPWP 767427222017000

Nama FLVA TRANS LOGISTIC

Alamat GD. 18 OFFICE PARK LT. 7 UNIT E JL. TB SIMATUPANG KEBAGUSAN PASAR MINGGU JAKARTA SELATAN

NE PPIK DK JAKARTA
Loxasi Barang WILAYAH LUAR PELABUHAN
No. B ateu AWES 13790 Tanggal 27-07-2021
Noma Sarana Pengangkut MT. ZEFYROS
No.Voy./Flight a8
No. BC 1.1 ooaa7e Tangoet 30-07-2021 Pos 000100000000
Jumiahfjenis kemasan 1 VL (Sutk, fiquia) Berat  : 4,196,578.0000
Meork kemasan PT. SADP (SESUA BL)
Jumiah peti kemen a

Nomor Petl Kemas/Ukuran

BAr— D0 gt - 7~ oy
Pojabat ripa Dokumen ) Pojabat yang mo. pongeluaran barang

N o

[Nomor aju - 000020767427202 10803000004

Gambar 3.12 Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB)
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11. Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah suatu dokumen
permberitahuan kepada bea dan cukai atas barang import, berdasarkan
dokumen pelengkap pabean menghitung, memperhitungkan, melapor,
dan membayar sendiri Bea masuk yang terutang dalam PIB.

¢). Dokumen Keberangkatan

dokumen-dokumen yang harus dimiliki oleh kapal dalam
melakukankedatangan atau keberangkatan kapal yaitu :

1. Surat Persetujuan Berlayar (Port Clearance) adalah dokumen negara
yang dikeluarkan oleh syahbandar kepada setiap kapal yang akan
berlayar meninggalkan pelabuhan setelah memenuhi persyaratan
kelaik lautan kapal dan kewajiban lainnya. tanpa surat persetujuan
berlayar, maka kapal tidak diizinkan berlayar.Surat persetujuan
berlayar merupakan salah satu dokumen peting yang wajib dikeluarkan
oleh syahbandar dan harus dimiliki oleh setiap kapal yang melakukan
pelayaran meninggalkan pelabuhan dan surat persetujuan berlayar
merupakan bukti bahwa :

e Kapal telah diperiksa.

e Memenuhi persyaratan kelaik lautan.

e Telah memenuhi kewajiban dibidang pelayaran lainya.
Bukti kewajiban lainya adalah :

e Bukti pembayan jasa kepelabuhan

e Bukti pembayaran kenavigasian
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9.

e Bukti pembayaran pemeriksaan uang perkapalan

e Persetujuan (clearence) dari bea dan cukai

e Persetujuan (clearence) imigrasi

e Persetujuan (clearence) karantina

Certificate of Register (Surat Tanda Kebangsaan Kapal)

Dokumen pertama yang wajib untuk dimiliki adalah sertifikat
kebangsaan. Dokumen ini merupakan sertifikat kapal yang
menerangkan identitas alat transportasi tersebut. Dengan dokumen ini,
kapal mendapatkan izin untuk mengibarkan bendera negara asalnya.

Seaworthy Certificate (Sertifikat Kelayakan)

Dokumen kapal selanjutnya yang wajib dimiliki adalah sertifikat layak
berlayar laut atau disebut dengan seaworthy certificate. Dokumen ini
merupakan bukti bahwa kapal memiliki kelayakan untuk berlayar.

Safety Certificate (Sertifikat Keamanan)

Dokumen kapal selanjutnya yang harus dilengkapi untuk menghindari
tilang pada kapal adalah sertifikat keamanan. Dokumen ini
diperuntukkan khusus bagi kapal penumpang.

Deratting certificate (Sertifikat Bebas Tikus)

Sertifikat bebas tikus atau deratting certificate merupakan dokumen
penting bagi kapal yang akan berangkat. Seperti yang diketahui bahwa
tikus merupakan hewan pengerat yang tidak boleh berada di atas kapal.
Maka dari itu, awak kapal harus memastikan agar tidak ada tikus
berada di atas kapal.

Surat Daftar Awak Kapal

Sesuai dengan namanya, dokumen ini adalah dokumen yang memuat
daftar anak buah kapal. Dokumen ini dikenal juga dengan istilah
Monsterol, Surat Sijil Crew List.

Bill of Health (Surat Kesehatan)

Masih berkaitan dengan dokumen kapal sebelumnya, Bill of Health
atau surat kesehatan adalah surat keterangan kesehatan awak kapal.

Load Line Certificate (Sertifikat Lambung Timbul)

Lambung menjadi bagian kapal yang sangat penting. Bagian ini
berpengaruh pada kemampuan kapal untuk mengapung di atas air.
Maka dari itu ada sertifikat khusus untuk bagian kapal yang satu ini.

Surat Ukur

Surat atau dokumen kapal yang satu ini merupakan surat yang menyatakan
ukuran kapal. Kapal sendiri memiliki ukuran-ukuran penting seperti ukuran lebar dalam,
LOA atau ukuran panjang kapal, dan LBP atau Length Between Perpendicular.
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SIMPULAN

Simpulan Secara keseluruhan keagenan PT. Anugrah Mahadaya Nusantara di
Banjarmasin sudah menjalakan tugas peran sebagai manajemen keagenan kapal dengan
baik, yaitu sebelum kapal tiba dan sampai kapal berlayar kembali. Dimulai dengan
penanganan kedatangan kapal ke kantor Kesyahbandaran Otoritas pelabuhan,
pemeriksaan dokumen-dokumen kapal.Agen atau Staf Operasional Dari PT. Anugrah
Mahadaya Nusantara di Banjarmasin dalam melakukan tugasnya sudah sangat teliti saat
proses kedatangan kapal sampai keberangkatan kapal, permohonan kedatangan dan
keberangkatan itu di serahkan di kantor Kesyahbandaran otoritas pelabuhan untuk
penerbitkan surat persetujuan berlayar.
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